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PENDAHULUAN

Abstract: Kecurangan laporan keuangan merupakan
ancaman serius yang dapat merusak kepercayaan
investor dan stabilitas keuangan perusahaan,
khususnya pada sektor kesehatan yang tumbuh pesat
pasca pandemi namun rentan terhadap manipulasi
seperti kasus PT Indofarma Tbk. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh
faktor-faktor dalam teori fraud hexagon terhadap
potensi kecurangan laporan keuangan menggunakan
proksi  Dechow F-Score. Desain penelitian ini
menggunakan pendekatan eksplanatori kuantitatif
dengan teknik analisis regresi logistik. Objek
penelitian  mencakup  sampel  sebanyak 19
perusahaan di sektor kesehatan yang terdaftar
secara resmi di Bursa Efek Indonesia selama periode
pengamatan tahun 2020 hingga 2024, menghasilkan
95 data observasi. Hasil pengujian membuktikan
bahwa variabel target keuangan dan ketidakefektifan
monitoring memiliki pengaruh negatif terhadap
potensi kecurangan laporan keuangan. Di sisi lain,
stabilitas keuangan, tekanan eksternal, pergantian
direksi, hubungan politik, karakteristik industri,
pergantian auditor, dan dualitas CEO terbukti tidak
berpengaruh. Implikasi teoritis penelitian ini
mendukung teori keagenan mengenai pengawasa.
Selain itu, secara praktis mengindikasikan bahwa
perusahaan perlu menetapkan target kinerja secara
realistis serta memperkuat fungsi dewan komisaris
independen guna memitigasi risiko manipulasi
laporan keuangan.

Laporan keuangan merupakan hal yang memiliki peran krusial dalam perkembangan
bisnis dan usaha. Laporan keuangan itu sendiri memiliki tujuan untuk memberikan gambaran
terkait kinerja dan posisi finansial suatu entitas bisnis dalam periode waktu tertentu dan ditujukan
kepada pihak-pihak yang membutuhkan, baik internal ataupun eksternal, dalam rangka
mendukung pengambilan keputusan (Hartadi, 2022) . Di sisi lain, dalam praktik di lapangan,
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masih ditemukan praktik manipulasi pada laporan keuangan yang melibatkan entitas bisnis
dengan tujuan tertentu. Fenomena tersebut dikenal sebagai kecurangan laporan keuangan, sering
kali terjadi dalam bentuk penghilangan informasi material, penggelembungan laba, atau
penyajian kondisi keuangan yang tidak sesuai dengan kenyataannya.

Association of Certified Fraud Examiners (2024) melaporkan frekuensi terjadinya
kecurangan laporan keuangan memang tidak setinggi yang dibayangkan, namun dampak yang
dihasilkan terhadap perekonomia jauh lebih besar dibandingkan bentuk kecurangan lainnya
seperti penyalahgunaan aset ataupun korupsi. Kecurangan laporan keuangan tersebut seringkali
dilakukan oleh pihak manajemen atau pihak terkait lainnya yang memiliki peran terhadap laporan
keuangan. Dalam banyak kasus, kecurangan ini dilakukan dengan cara yang sulit terdeteksi dan
sering kali melibatkan teknik teknik akuntansi yang kompleks sehingga menyulitkan auditor atau
pihak eksternal untuk mengidentifikasi adanya penyimpangan tersebut.

Motivasi dasar manajemen dalam melakukan tindakan kecurangan pada dasarnya berakar
dari konflik kepentingan yang dijelaskan dalam teori keagenan yang digagas oleh Jensen dan
Meckling (1976) . Teori tersebut menguraikan bahwa pemisahan antara pihak pengelola dan
pemilik perusahaan sering kali menciptakan ketidakselarasan tujuan. Kondisi ini semakin
diperparah oleh adanya ketimpangan informasi, di mana manajemen memiliki akses yang jauh
lebih besar terhadap data internal dibandingkan para pemegang saham. Akibatnya, ketimpangan
informasi ini memicu munculnya risiko moral hazard sekaligus membuka celah kesempatan bagi
manajemen untuk bertindak oportunistik melalui rekayasa laporan keuangan.

Kecurangan laporan keuangan dapat terjadi pada sektor industri apapun, salah satunya
sektor kesehatan. Di Indonesia, sektor kesehatan telah mengalami perkembangan pesat, terutama
setelah pandemi Covid-19. Kebutuhan masyarakat terhadap layanan kesehatan yang lebih baik
mendorong pertumbuhan industri kesehatan, yang mencakup rumah sakit, klinik, laboratorium,
dan perusahaan farmasi. Namun, di balik pertumbuhannya yang pesat, sektor kesehatan Indonesia
juga menghadapi berbagai tantangan terkait keakuratan dan keandalan laporan keuangan.
Masalah tersebut tergambar dalam kasus yang dilakukan oleh PT Indofarma Tbk, sebuah
perusahaan kesehatan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan pernyataan
BPK RI (2024), kasus tersebut berpotensi merugikan keuangan negara sebesar Rp371,8 miliar.

Selain merugikan entitas yang terlibat, fenomena kecurangan laporan keuangan juga dapat
berdampak luas pada perekonomian negara serta pasar modal. Dampak dari kasus kecurangan
laporan keuangan juga tidak hanya terbatas pada kerugian finansial perusahaan, tetapi juga
merusak reputasi perusahaan di mata publik, investor, dan regulator. Kepercayaan terhadap pasar
modal yang berintegritas menjadi hal yang sangat penting, terutama di sektor-sektor yang
berdampak langsung pada kesejahteraan masyarakat, seperti sektor kesehatan. Kasus kecurangan
laporan keuangan tersebut sekaligus menegaskan pentingnya upaya pencegahan dan pendeteksian
terjadinya kecurangan laporan keuangan di sektor kesehatan.

Salah satu pendekatan yang dapat diimplementasikan dalam rangka pendeteksian
kecurangan laporan keuangan adalah model Dechow F-Score (2011), yang menitikberatkan pada
dua indikator utama, yaitu kualitas akrual dan kinerja keuangan. Model ini dirancang untuk
mengidentifikasi kemungkinan terjadinya salah saji material melalui analisis karakteristik akrual
serta dinamika performa keuangan perusahaan. Model ini telah terbukti efektif dalam mendeteksi
kecurangan di berbagai industri dan menjadi dasar penting pada upaya pencegahan tindak
kecurangan laporan keuangan.

Upaya pendeteksian potensi kecurangan laporan keuangan juga perlu diiringi dengan
penelusuran faktor-faktor yang berkontribusi terhadap terjadinya kecurangan tersebut. Salah satu
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pendekatan komprehensif untuk mengidentifikasi faktor-faktor pemicu tindak kecurangan adalah
dengan menerapkan teori fraud yang dikembangkan oleh Vousinas (2019). Teori ini merupakan
pengembangan dari teori-teori fraud sebelumnya dan menawarkan pendekatan yang lebih
menyeluruh dengan menggabungkan enam elemen penting, yaitu tekanan, kesempatan,
rasionalisasi, kapabilitas, arogansi, serta kolusi. Penerapannya dalam sektor kesehatan
memberikan wawasan penting terkait aspek-aspek dominan yang mendorong manajemen
perusahaan dalam melakukan tindak kecurangan.

Meskipun kajian mengenai pendeteksian potensi kecurangan laporan keuangan telah
banyak dilakukan, temuan penelitian terdahulu masih menunjukkan adanya ketidakkonsistenan
hasil. Penelitian terdahulu oleh Sukmajati dan Andini (2025) menyimpulkan bahwa hanya
pergantian direksi dan proyek pemerintah yang berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan. Namun, hal tersebut tidak selaras dengan penelitian oleh Azizah et al. (2024) dan
Camelia et al. (2025) yang menyatakan bahwa hanya hubungan politik, stabilitas keuangan, dan
pergantian auditor yang memiliki pengaruh pada kecurangan laporan keuangan. Di samping itu,
perdebatan mengenai efektivitas model deteksi juga masih terjadi; sebagian penelitian
menyatakan Dechow F-Score lebih efektif, sementara penelitian lain seperti Lotfi dan Chadegani
(2018) justru menemukan Dechow F-Score memiliki efektivitas yang lebih rendah.

Dengan adanya ketidakkonsistenan hasil tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis secara komprehensif dampak dari setiap faktor dalam teori fraud hexagon dalam
kaitannya pada potensi kecurangan laporan keuangan yang dideteksi dengan model Dechow.
Selain itu, penelitian ini akan berfokus pada sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada periode 2020-2024. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
empiris dan praktis bagi investor hingga regulator dalam memitigasi risiko di pasar modal.

LANDASAN TEORI (Times New Roman, size 12) (Jika Ada)
Teori Keagenan

Teori keagenan yang dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976) menguraikan
hubungan berdasarkan kontrak antara pemegang saham sebagai prinsipal dan manajemen sebagai
agen. Dalam hubungan tersebut, prinsipal memberi pendelegasian wewenang kepada manajemen
supaya dapat mengambil keputusan dan menjalankan aktivitas operasional perusahaan atas nama
pemegang saham, dengan harapan manajemen akan bertindak sesuai tujuan utama perusahaan,
yaitu memaksimalkan nilai perusahaan. Namun, teori keagenan mengemukakan bahwa
pemisahan antara pihak pengelola (agen) dan pemilik perusahaan (prinsipal) berpotensi memicu
terjadinya konflik kepentingan akibat dari perbedaan kepentingan dan tujuan (Putra & Suprasto,
2021).

Asumsi bahwa individu bertindak secara rasional dan berorientasi pada kepentingan
ekonomi mendorong manajemen untuk mengejar kepentingan pribadi yang tidak selalu selaras
dengan tujuan prinsipal. Konflik ini diperkuat oleh adanya ketidakseimbangan informasi yang
menunjukkan bahwa manajemen memiliki akses lebih besar terhadap informasi internal
dibandingkan pemegang saham. Ketimpangan tersebut menciptakan risiko moral hazard karena
keterbatasan kemampuan prinsipal dalam melakukan pengawasan langsung, sehingga membuka
peluang bagi manajemen untuk bertindak oportunistik. Adanya asimetri informasi tersebut
menimbulkan celah kesempatan bagi agen untuk melakukan kecurangan dalam laporan keuangan
(Mukaromah & Budiwitjaksono, 2021).

Teori Fraud Hexagon
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Teori fraud hexagon yang dikemukakan oleh Vousinas (2019) juga dikenal sebagai model
SCCORE yang merupakan akronim dari setiap faktor penyebab kecurangan. Faktor-faktor
tersebut yaitu Stimulus (tekanan), Capability (kapabilitas), Collusion (kolusi), Opportunity
(kesempatan), Rationalization (rasionalisasi), dan Ego (arogansi). Teori ini dikembangkan
sebagai bentuk penyempurnaan dari teori-teori sebelumnya, seperti teori fraud triangle oleh
Cressey (1953) , teori fraud diamond oleh Wolfe dan Hermanson (2004) , serta teori fraud
pentagon oleh Crowe (2011).

Tekanan merupakan faktor yang mendorong individu melakukan kecurangan akibat
tuntutan finansial, target kinerja, atau tekanan eksternal (Vousinas, 2019; Cressey, 1953). Selain
itu, kapabilitas menjadi penentu penting karena kecurangan hanya dapat dilakukan oleh individu
yang memiliki kemampuan memadai (Vousinas, 2019; Wolfe & Hermanson, 2004), sementara
kolusi memperbesar peluang terjadinya kecurangan melalui kerja sama antar pihak untuk tujuan
kriminal (Vousinas, 2019; Venter, 2007). Kesempatan juga berperan, terutama ketika lemahnya
pengawasan internal memungkinkan kecurangan tidak terdeteksi (Vousinas, 2019; Albrecht et al.,
2019) . Di sisi lain, rasionalisasi membuat pelaku membenarkan tindakannya sehingga tidak
dianggap sebagai kesalahan (Cressey, 1953; Vousinas, 2019), dan ego mencerminkan sikap
arogan yang mendorong individu merasa kebal terhadap aturan serta tetap melakukan kecurangan
tanpa rasa bersalah (Fouziah et al., 2022). Berdasarkan uraian tersebut, hubungan antar variabel
dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam kerangka konseptual sebagai berikut:

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Target Keuangan

Target keuangan merupakan target yang ditetapkan perusahaan berkaitan dengan
pencapaian laba yang harus digapai oleh manajemen dalam jangka waktu tertentu (Setyono et al.,
2023). Dalam perspektif Behavioral Theory of the Firm sebagaimana dijelaskan oleh Bromiley
(1991) , target tersebut dipandang sebagai sebuah tingkat aspirasi perusahaan. Tingkat aspirasi
perusahaan tidak hanya dibentuk berdasarkan kinerja perusahaan di masa lalu, tetapi juga
dipengaruhi oleh rata-rata kinerja industri. Rata-rata kinerja industri tersebut yang akan menjadi
tolok ukur standar dalam penetapan target kinerja keuangan perusahaan.

Penelitian ini didasarkan pada hasil penelitian Aprilia dan Furqani (2021) menunjukkan
bahwa target keuangan berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan. Namun,
hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitan oleh Paransi et al. (2023) , yang
menyatakan bahwa target keuangan justru tidak berpengaruh terhadap kecurangan dalam laporan
keuangan. Hipotesis penelitian dibuat sebagai berikut:

H1: Target keuangan berpengaruh negatif terhadap potensi kecurangan laporan keuangan

Stabilitas Keuangan

Tekanan yang dihadapi perusahaan dapat memicu ketidakstabilan keuangan yang
berpotensi menurunkan kepercayaan investor, sehingga mendorong manajemen memanipulasi
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laporan keuangan agar tetap terlihat memenuhi harapan pemangku kepentingan (Setyono et al.,
2023; Abbas, 2021) . Tekanan untuk menjaga reputasi juga memperkuat dorongan tersebut,
termasuk pada karyawan yang dapat mengubah informasi keuangan demi citra perusahaan.
Dalam industri kesehatan, ketidakstabilan sering kali terkait dengan kebutuhan ekspansi aset
yang padat modal, sehingga fluktuasi aset lebih dipandang sebagai respons operasional daripada
indikasi awal manipulasi laporan keuangan (Reiter et al., 2021; Vassolo et al., 2021).

Penelitian ini didasarkan penelitian oleh Nurulia et al. (2023) yang mengungkapkan
bahwa stabilitas keuangan berpengaruh positif terhadap kecurangan dalam laporan keuangan.
Namun di sisi lain, penelitan oleh Paransi et al. (2023) menyatakan bahwa stabilitas keuangan
tidak berpengaruh terhadap kecurangan dalam laporan keuangan. Hipotesis yang dibuat sebagai
berikut:

H2: Stabilitas keuangan berpengaruh positif terhadap potensi kecurangan laporan
keuangan

Tekanan Eksternal

Tekanan eksternal muncul ketika perusahaan menghadapi tuntutan dari kreditur dalam
memperoleh sumber modal, sehingga mendorong manajemen menampilkan kinerja keuangan
yang baik, bahkan melalui manipulasi laporan keuangan (Hidayah & Saptarini, 2021; Skousen et
al., 2008) . Kekhawatiran atas ketidakmampuan memenuhi persyaratan kredit berupa tingkat
leverage menjadi pemicu utama tindakan tersebut. Dalam industri kesehatan, tingginya leverage
justru dianggap wajar karena kebutuhan pembiayaan jangka panjang untuk investasi aset tetap
dan ekspansi layanan, sehingga rasio utang yang tinggi lebih dipersepsikan sebagai upaya
peningkatan kapasitas daripada indikasi kecurangan ( (Dalci & Ozyapici, 2018 ; Reiter et al.,
2021).

Penelitian ini didasarkan pada penelitian oleh Achmad et al. (2022) yang mengungkapkan
bahwa tekanan pihak luar berpengaruh positif pada kecurangan laporan keuangan. Namun, hasil
penelitan oleh Paransi et al. (2023) justru menyatakan bahwa tekanan pihak luar tidak
berpengaruh terhadap kecurangan dalam laporan keuangan. Hipotesis yang dibuat sebagai berikut:
H3: Tekanan eksternal berpengaruh positif terhadap potensi kecurangan laporan
keuangan

Pergantian Direksi

Individu yang melakukan kecurangan laporan keuangan umumnya memiliki kapabilitas
untuk mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang, dengan salah satu indikatornya adalah
pergantian direksi (Mukaromah & Budiwitjaksono, 2021; Wolfe & Hermanson, 2004). Dalam
sektor kesehatan yang memiliki tingkat asimetri informasi tinggi, pergantian direksi dapat
melemahkan pengawasan sekaligus dimanfaatkan untuk menutupi praktik kecurangan. Tingginya
frekuensi atau pergantian direksi yang tidak wajar juga dapat menjadi sinyal awal adanya
manipulasi laporan keuangan sebelum terungkap ke publik (Vivianita & Indudewi, 2022; Gao et
al., 2021).

Penelitian ini didasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Sukmajati dan Andini (2025)
yang menyatakan bahwa perubahan jajaran direksi memberikan pengaruh positif dalam potensi
terjadinya kecurangan laporan keuangan. Namun, penelitian oleh Putri et al. (2025) menyatakan
bahwa perubahan jajaran direksi tidak memberikan pengaruh dalam kecurangan laporan
keuangan. Hipotesis yang dibuat sebagai berikut:

H4: Pergantian direksi berpengaruh positif terhadap potensi kecurangan laporan
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keuangan

Hubungan Politik

Kolusi merupakan kesepakatan antara dua pihak atau lebih untuk merugikan pihak lain,
yang dalam konteks perusahaan sering diwujudkan melalui keterkaitan politik antara manajemen
dan pejabat publik (Imtikhani & Sukirman, 2021) . Hubungan ini berpotensi menimbulkan
perlakuan istimewa dan persepsi perlindungan, sehingga meningkatkan peluang kecurangan,
terutama ketika banyak anggota manajemen memiliki afiliasi politik (Preuss & Konigsgruber,
2021; Fan et al., 2007) . Dalam sektor kesehatan Indonesia yang bergantung pada pemerintah
sebagai regulator dan pembayar utama, kedekatan politik kerap dimanfaatkan untuk akses
perizinan dan kontrak, namun juga berisiko mendorong manipulasi laporan keuangan akibat
lemahnya pengawasan (Habib et al., 2021).

Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian oleh Kusumosari dan Solikhah (2021) yang
menyatakan bahwa hubungan politik memiliki pengaruh positif terhadap potensi kecurangan
laporan keuangan. Namun, hasil penelitian oleh Maharani dan Napisah (2024) menyatakan
bahwa hubungan politik tidak berpengaruh pada kecurangan laporan keuangan. Hipotesis yang
dibuat sebagai berikut:

HS: Hubungan politik berpengaruh positif terhadap potensi kecurangan laporan keuangan

Karakteristik Industri

Karakteristik industri mencerminkan kondisi perusahaan dalam lingkungannya yang dapat
menciptakan peluang kecurangan, terutama akibat penggunaan pertimbangan subjektif dalam
estimasi akun seperti piutang yang rentan dimanipulasi (Hidayah & Saptarini, 2021; Summers &
Sweeney, 1998). Dalam sektor kesehatan Indonesia, mekanisme pembayaran melalui JKN yang
dikelola BPJS Kesehatan menimbulkan risiko administratif dan kompleksitas klaim. Kondisi ini
memberikan ruang diskresi bagi manajemen dalam menentukan pengakuan piutang, sehingga
meningkatkan potensi manipulasi laporan keuangan (Tarigan et al., 2022).

Penelitian ini didasarkan pada hasil penelitian dari Octaviana (2022) yang berpendapat
bahwa karakteristik industri memiliki pengaruh positif terhadap potensi terjadinya kecurangan
laporan keuangan. Namun di sisi lain, penelitian oleh Rahma dan Sari (2023) justru menyatakan
bahwa karakteristik industri tidak berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan keuangan.
Hipotesis yang dibuat sebagai berikut:

H6: Karakteristik industri berpengaruh positif terhadap potensi kecurangan laporan
keuangan

Ketidakefektifan Monitoring

Ketidakefektifan monitoring menurut SAS No. 9 Tahun 2002 merupakan kondisi
lemahnya sistem pengawasan internal sehingga fungsi pengendalian tidak berjalan optimal dan
membuka peluang manipulasi laporan keuangan (Ramos, 2003; Skousen et al., 2008). Kondisi ini
umumnya disebabkan oleh pengendalian internal yang lemah, pembagian tugas yang tidak tepat,
serta audit yang tidak teratur, sehingga meningkatkan risiko kecurangan (Agli et al., 2024) .
Dalam industri kesehatan, tingginya asimetri informasi dan kompleksitas operasional membuat
fungsi monitoring semakin krusial, karena tanpa pengawasan yang memadai, manajemen dapat
memanfaatkan kondisi tersebut untuk menutupi inefisiensi atau mengatur pengakuan pendapatan
(Mascarenhas et al., 2013).

Penelitian ini didasarkan pada hasil penelitan Putry et al. (2025) yang menyatakan bahwa
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ketidakefektifan monitoring memiliki pengaruh negatif terhadap potensi kecurangan laporan
keuangan. Namun di sisi lain, penelitian oleh Fouziah et al. (2022) justru menyatakan bahwa
ketidakefektifan monitoring tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Hipotesis
yang dibuat sebagai berikut:

H7: Ketidakefektifan monitoring berpengaruh negatif terhadap potensi kecurangan
laporan keuangan

Pergantian Auditor

Pergantian auditor merupakan salah satu bentuk rasionalisasi kecurangan, karena auditor
baru tidak memiliki kewajiban mengungkap kecurangan periode sebelumnya dan sering dianggap
sebagai upaya menghapus jejak temuan audit (Alvionika & Meiranto, 2021; Skousen et al., 2008).
Kondisi ini meningkatkan risiko kegagalan audit serta potensi kecurangan dalam laporan
keuangan. Dalam industri kesehatan yang kompleks, pergantian auditor menjadi sinyal penting
karena dapat mencerminkan upaya menghindari pengawasan pada area berisiko tinggi, sehingga
semakin sering terjadi pergantian auditor, semakin besar kemungkinan kecurangan (Busch, 2008).

Penelitian ini didasarkan pada hasil penelitian menurut Kuang dan Natalia (2023) yang
menyatakan bahwa pergantian auditor memiliki pengaruh positif pada potensi kecurangan
laporan keuangan. Namun, pada penelitian oleh Andayani et al. (2025) mereka menyatakan
bahwa pergantian auditor tidak berpengaruh pada kecurangan laporan keuangan. Hipotesis yang
dibuat sebagai berikut:
HS8: Pergantian auditor berpengaruh positif terhadap potensi kecurangan laporan
keuangan

Dualitas CEO

Ego dalam fraud dapat diindikasikan melalui dualitas CEO, yaitu ketika seorang CEO
merangkap jabatan strategis sehingga kekuasaan terpusat dan berpotensi mendorong manajemen
laba serta kepentingan pribadi di atas kepentingan perusahaan (Davidson et al., 2004; Larasati &
Chariri, 2025). Kondisi ini melemahkan efektivitas pengawasan internal dan menurunkan kualitas
tata kelola akibat konflik kepentingan (Roberts et al., 2005). Oleh karena itu, pemisahan peran
dalam struktur manajemen, sebagaimana diatur dalam sistem two-tier board di Indonesia, penting
untuk menjaga fungsi kontrol dan tanggung jawab etis perusahaan, khususnya di industri
kesehatan (Robbins et al., 2014).

Penelitian ini didasarkan pada hasil penelitian Carla dan Pangestu (2021) yang
menunjukkan bahwa dualitas CEO memiliki pengaruh positif dengan terjadinya potensi
kecurangan dalam laporan keuangan. Di Indonesia, kondisi ini sering terjadi ketika terdapat
hubungan keluarga antara dewan komisaris dan direksi, sehingga fungsi pengawasan menjadi
tidak optimal. Hipotesis yang dibuat sebagai berikut:

H9: Dualitas CEO berpengaruh positif terhadap potensi kecurangan laporan keuangan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi kuantitatif eksplanatori yang berfokus pada perusahaan
sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama rentang waktu 2020 hingga
2024. Pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi data sekunder dari laporan
keuangan dan tahunan di situs resmi BEI maupun perusahaan. Penelitian ini menganalisis data
secara empiris menggunakan model regresi logistik. Populasi penelitian berjumlah 37 perusahaan.
Melalui teknik purposive sampling berdasarkan kriteria seperti konsisten mempublikasikan
laporan dan tidak delisting, terpilih 19 perusahaan sebagai sampel akhir yang menghasilkan 95
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observasi data. Variabel dependen dalam studi ini adalah potensi kecurangan laporan keuangan
yang diukur menggunakan model Dechow F-Score, sedangkan sembilan variabel independennya
diadaptasi dari teori fraud hexagon, meliputi target keuangan, stabilitas keuangan, tekanan
eksternal, pergantian direksi, hubungan politik, karakteristik industri, ketidakefektifan monitoring,
pergantian auditor, dan dualitas CEO. Analisis data diolah menggunakan perangkat lunak SPSS
versi 26, di mana model regresi terlebih dahulu divalidasi melalui uji ketepatan prediksi model,
uji kelayakan (fit test) menggunakan Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit, evaluasi -2 Log
Likelihood Ratio, dan Nagelkerke R Square, sebelum akhirnya dilakukan pengujian hipotesis
secara parsial melalui Uji Wald.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil uji statistik deskriptif diinterpretasikan melalui tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel N Min. Max. Mean Std. Dev.
F-Score 95 0 1 18 385
Target keuangan 95 -94.99 24.33 0.0027 13.43
Stabilitas keuangan 95 -1.018 738 .069 2027
Tekanan eksternal 95 .00 .85 1672 1978
Perubahan direksi 95 0 1 18 385
Hubungan politik 95 0 1 38 488
Karakteristik 95 -7.376 9.498 .0327 1.92
industri

Ketidakefektifan 95 33 .60 4128 .085
monitoring

Pergantian auditor 95 0 1 12 322
Dualitas CEO 95 0 1 .16 367

Berikut hasil uji ketepatan prediksi model.

Tabel 2. Hasil Uji Ketepatan Prediksi Model

Predicted
Observed FFS Percentage
0 1 Correct
Step 1 FFS 0 75 3 96.2
1 13 4 23.5
Overall Percentage 83.2

Berikut hasil uji kelayakan model menggunakan uji Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit.

Tabel 3. Hasil Uji Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit

Step Chi-Square df Sig.
1 10.849 8 210
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Berikut hasil uji keseluruhan model menggunakan uji -2Log Likelihood.

Tabel 4. Hasil Uji -2Log Likelihood

Iteration -2 Log Likelihood
Step 0 1 90.101
2 89.264
3 89.261
4 89.261
1 73.123
2 65.114
3
4
5
6

Step 1

63.125
62.715
62.619
62.608

Berikut hasil uji koefisien determinasi menggunakan uji Nagelkerke R-square.

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Step -2 Log Likelihood Nagelkerke R-
square
1 62.608 402

Berikut hasil pengujian hipotesis menggunakan uji Wald.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis

Variabel Koefisien Sig.
Target keuangan -0,125 0,008
Stabilitas keuangan 2,015 0,307
Tekanan eksternal -4,202 0,102
Perubahan direksi -4,165 0,367
Hubungan Politik -0,285 0,732
Karakteristik industri -0,215 0,332
Ket@ak@fekﬁfan 13387 0,013
monitoring

Pergantian auditor 0,269 0,788
Dualitas CEO -0,023 0,986
Constant 4,252 0,041

Target Keuangan Berpengaruh terhadap Potensi Kecurangan Laporan Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel target keuangan memiliki koefisien regresi
sebesar —0,125 dengan signifikansi 0,008. Hal ini berarti target keuangan berpengaruh terhadap
potensi kecurangan laporan keuangan. Hubungan yang terbentuk bersifat berlawanan arah.
Artinya, semakin rendah kinerja aktual perusahaan, semakin tinggi potensi kecurangan. Kondisi
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ini sesuai dengan karakteristik sektor kesehatan yang membutuhkan biaya besar. Pengeluaran
tersebut meliputi investasi peralatan medis dan kegiatan R&D. Ketika kinerja berada di bawah
rata-rata industri, tekanan keuangan akan meningkat. Manajemen dituntut untuk tetap
menghasilkan keuntungan dan mempertahankan kepercayaan investor. Tekanan ini dapat
mendorong tindakan manipulasi laporan keuangan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Aprilia
dan Furqani (2021).

Stabilitas Keuangan Tidak Berpengaruh terhadap Potensi Kecurangan Laporan Keuangan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel stabilitas keuangan memiliki koefisien
regresi sebesar 2,015 dengan tingkat signifikansi 0,207. Hal ini berarti stabilitas keuangan tidak
berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. Dengan demikian, fluktuasi aset
tidak menjadi faktor utama yang mendorong manajemen melakukan kecurangan. Pada sektor
kesehatan, karakteristik industri bersifat padat modal. Stabilitas tidak hanya diukur dari laba,
tetapi juga dari kemampuan aset dalam mendukung layanan medis. Perubahan dan pertumbuhan
aset dianggap sebagai hal yang wajar. Hal ini karena adanya kebutuhan untuk pengembangan
layanan. Temuan ini sejalan dengan Paransi et al. (2023) serta Sukmajati dan Andini (2025).

Tekanan Ekstenal Tidak Berpengaruh terhadap Potensi Kecurangan Laporan Keuangan

Pengujian menunjukkan bahwa variabel tekanan eksternal memiliki koefisien regresi
sebesar —4,202 dengan tingkat signifikansi 0,102. Hal ini berarti tekanan eksternal tidak
berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. Tingginya rasio utang tidak
mendorong manajemen untuk melakukan manipulasi laporan keuangan. Kondisi ini berkaitan
dengan karakteristik sektor kesehatan yang membutuhkan pendanaan eksternal dalam jumlah
besar. Utang yang dimiliki cenderung bersifat produktif. Utang tersebut digunakan untuk
investasi aset dan mendukung keberlangsungan usaha. Oleh karena itu, utang tidak menimbulkan
tekanan bagi manajemen untuk melakukan kecurangan. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Paransi et al. (2023).

Pergantian Direksi Tidak Berpengaruh terhadap Potensi Kecurangan Laporan Keuangan

Pengujian menunjukkan bahwa variabel pergantian direksi memiliki koefisien regresi
sebesar —4,165 dengan tingkat signifikansi 0,367. Hal ini berarti pergantian direksi tidak
berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. Dengan demikian, pergantian
direksi tidak dapat dijadikan indikator untuk mendeteksi kecurangan. Pada sektor kesehatan,
perusahaan membutuhkan keberlanjutan kepemimpinan. Hal ini penting untuk menjaga memori
institusional, terutama terkait standar medis dan efisiensi operasional. Oleh karena itu,
perusahaan cenderung mempertahankan direksi yang berpengalaman. Pergantian manajemen
yang bersifat spekulatif juga cenderung dihindari. Hasil ini sejalan dengan penelitian Gunawan
dan Siregar (2023), Kirana et al. (2023), serta Maharani dan Napisah (2024).

Hubungan Politik Tidak Berpengaruh terhadap Potensi Kecurangan Laporan Keuangan
Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel hubungan politik memiliki koefisien regresi
sebesar —0,285 dengan tingkat signifikansi 0,732. Hal ini berarti hubungan politik tidak
berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. Afiliasi politik tidak meningkatkan
kecenderungan manajemen untuk memanipulasi laporan keuangan. Kondisi ini dapat dijelaskan
oleh beberapa faktor. Keberadaan tokoh politik dalam perusahaan lebih berfungsi sebagai sarana
legitimasi dan perluasan jaringan. Perannya juga membantu dalam proses birokrasi dan
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pemenuhan regulasi. Selain itu, perusahaan dengan afiliasi politik cenderung mendapat perhatian
lebih dari media, investor, dan masyarakat. Hal ini mendorong manajemen untuk lebih berhati-
hati dan transparan dalam pelaporan keuangan. Temuan ini sejalan dengan Maharani dan Napisah
(2024) serta Gunawan dan Siregar (2023)

Karakteristik Industri Tidak Berpengaruh terhadap Potensi Kecurangan Laporan
Keuangan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel karakteristik industri yang diukur melalui
rasio perubahan piutang usaha memiliki koefisien regresi sebesar —0,215 dengan tingkat
signifikansi 0,332. Hal ini berarti karakteristik industri tidak berpengaruh terhadap potensi
kecurangan laporan keuangan. Perubahan piutang usaha tidak menjadi indikator utama adanya
kecurangan. Kondisi ini dapat dijelaskan oleh beberapa faktor. Perusahaan sektor kesehatan
banyak bertransaksi dengan pemerintah dan lembaga penjamin seperti BPJS atau asuransi. Proses
verifikasi klaim yang ketat membuat pencatatan piutang lebih terkontrol. Selain itu, manajemen
cenderung fokus pada aspek operasional lainnya. Akun piutang juga memiliki risiko audit yang
tinggi sehingga kurang menarik untuk dimanipulasi. Temuan ini sejalan dengan Rahma dan Sari
(2023).

Ketidakefektifan Monitoring Berpengaruh terhadap Potensi Kecurangan Laporan
Keuangan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel ketidakefektifan monitoring memiliki
koefisien regresi sebesar —13,387 dengan tingkat signifikansi 0,013. Hal ini berarti
ketidakefektifan monitoring berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan keuangan.
Semakin tinggi proporsi komisaris independen, semakin rendah kemungkinan terjadinya
kecurangan. Keberadaan komisaris independen terbukti meningkatkan efektivitas pengawasan.
Mereka dapat menjalankan fungsi kontrol secara imparsial karena tidak memiliki keterkaitan
dengan manajemen maupun pemegang saham pengendali. Sistem pengawasan yang baik mampu
menekan peluang manipulasi laporan keuangan. Temuan ini sejalan dengan Putry et al. (2025)
serta Maharani dan Napisah (2024).

Pergantian Auditor Tidak Berpengaruh terhadap Potensi Kecurangan Laporan Keuangan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel pergantian auditor memiliki koefisien
regresi sebesar 0,269 dengan tingkat signifikansi 0,788. Hal ini berarti pergantian auditor tidak
berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. Pergantian auditor juga tidak
digunakan sebagai sarana untuk melakukan atau menyembunyikan kecurangan. Temuan ini
bertentangan dengan anggapan bahwa kompleksitas pengakuan pendapatan klaim dan penilaian
persediaan farmasi membuka peluang manipulasi melalui pergantian auditor. Manajemen
menyadari bahwa pergantian auditor tidak akan mengurangi ketelitian dalam proses audit.
Pengujian klaim asuransi dan penilaian persediaan tetap dilakukan secara ketat. Oleh karena itu,
pergantian auditor tidak menjadi cara yang efektif untuk menutupi kecurangan. Namun, temuan
ini bertentangan dengan Natalia dan Kuang (2023) yang menemukan adanya pengaruh terhadap
potensi kecurangan laporan keuangan.

Dualitas CEO Tidak Berpengaruh terhadap Potensi Kecurangan Laporan Keuangan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel dualitas CEO memiliki koefisien regresi
sebesar —0,023 dengan tingkat signifikansi 0,986. Hal ini berarti dualitas CEO tidak berpengaruh
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terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. Kepemilikan dua jabatan oleh CEO tidak terbukti
mendorong terjadinya kecurangan. Kondisi ini dapat disebabkan oleh rendahnya jumlah
perusahaan yang memiliki rangkap jabatan dalam sampel penelitian. Selain itu, terdapat regulasi
yang membatasi praktik tersebut. Peraturan OJK Nomor 33 Tahun 2014 melarang direktur utama
merangkap sebagai dewan komisaris dalam perusahaan yang sama. Aturan ini membantu
mengurangi potensi penyalahgunaan kekuasaan. Dengan demikian, peluang manipulasi laporan
keuangan dapat ditekan. Namun, hasil ini bertentangan dengan penelitian Carla dan Pangestu
(2021) yang menemukan adanya pengaruh.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa dari sembilan elemen
fraud hexagon, hanya target keuangan dan ketidakefektifan monitoring yang terbukti berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap potensi kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sektor
kesehatan di Bursa Efek Indonesia periode 2020 hingga 2024. Sementara itu, tujuh variabel
lainnya yaitu stabilitas keuangan, tekanan eksternal, pergantian direksi, hubungan politik,
karakteristik industri, pergantian auditor, dan dualitas CEO tidak terbukti berpengaruh. Penelitian
ini mengungkapkan temuan bahwa tidak seluruh faktor dalam teori fraud hexagon memiliki daya
prediktif yang kuat pada sektor tersebut. Elemen yang berkaitan dengan peluang struktural dan
arogansi dapat diredam oleh ketatnya regulasi spesifik, seperti aturan Otoritas Jasa Keuangan
yang melarang rangkap jabatan direktur utama serta mekanisme verifikasi klaim Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial yang membatasi ruang manipulasi pencatatan piutang. Sebagai
implikasi praktis bagi pengguna laporan keuangan dan investor, disarankan untuk tidak hanya
berfokus pada tingkat profitabilitas, tetapi juga mempertimbangkan konsistensi pencapaian
kinerja keuangan serta kualitas tata kelola perusahaan, terutama proporsi komisaris independen,
sebagai indikator utama dalam menilai kredibilitas pelaporan keuangan. Selain itu, perusahaan
disarankan untuk menetapkan target kinerja yang realistis, dan penelitian selanjutnya
direkomendasikan untuk menggunakan lebih dari satu proksi pengukuran agar fenomena
kecurangan dapat dipetakan secara lebih komprehensif.
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